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Abstract: A person's success in pursuing a learning process at a particular educational
level can be assessed based on the learning outcomes. The focus of this research is on low
student learning outcomes. This research aims to determine the impact of differences in
teacher teaching styles on student learning outcomes through student learning motivation.
This research adopts a quantitative survey research method. The sample for this research
was a proportional random sample of 198 students. The data analysis technique used is path
analysis. From the results of the path analysis, the regression equations Z = 37.884 + 0.558X
+ 0.8300el and Y = 60.859 + 0.455X + 0.191Z + 0.8124¢2 are obtained. Based on the
research results, it is known that there is a positive and significant influence between
variations in teacher teaching styles on student learning motivation, variations in teacher
teaching styles on student learning outcomes, and student learning motivation on student
learning outcomes. Furthermore, student learning motivation is thought to mediate the
influence of variations in teacher teaching styles on student learning outcomes.
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Abstrak: Keberhasilan seseorang menekuni suatu proses belajar pada suatu jenjang
pendidi-kan tertentu dapat dinilai dari hasil belajar itu sendiri. Fokus penelitian ini adalah
pada ren-dahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak perbedaan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa melalui motivasi
belajar siswa. Penelitian ini mengadopsi metode penelitian survei kuantitatif. Sampel
penelitian ini adalah sampel acak proporsional yang berjumlah 198 siswa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis jalur. Dari hasil analisis jalur diperoleh persamaan
regresi Z = 37,884 + 0,558X + 0,8300el dan Y = 60,859 + 0,455X + 0,191Z + 0,8124¢2.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ter-dapat pengaruh positif dan signifikan
antara variasi gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa, variasi gaya mengajar
guru terhadap hasil belajar siswa, dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.
Lebih lanjut, motivasi belajar siswa diduga memediasi pengaruh variasi gaya mengajar
guru terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: gaya; mengajar; variasi
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PENDAHULUAN

Proses  pembelajaran  adalah
proses interaksi antara guru dengan
peserta didik dan sumber belajar yang ada
pada suatu lingkungan belajar. Dengan
kata lain proses pembelajaran adalah
proses yang membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran yang dialami  siswa
merupakan salah satu hal sangat penting
dalam pencapaian tujuan pendidikan,
proses belajar dapat menentukan hasil
belajar peserta didik. Hasil belajar
menjadi suatu acuan seseorang dalam
mengikuti proses pembelajaran pada
suatu jenjang pendidikan tertentu.

Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang terjadi setelah
melakukan pembelajaran sesuai dengan
tujuan pendidikan. Hasil belajar dapat
dijadikan tolak ukur untuk melihat
seberapa besar perubahan perilaku siswa
setelah menerima pengalaman belajar
(Sapta et al., 2021; Saragih et al., 2021)
Perubahan perilaku tersebut meliputi

perubahan  pengetahuan  (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan
perubahan sikap atau tingkah laku

(afektif). Hasil pendidikan di sekolah
dapat dipantau berdasarkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil pra penelitian
yang dilakukan oleh penulis pada
beberapa siswa kelas XI di SMA Negeri
se-kecamatan Purbalingga tahun ajaran
2022/2023, menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas XI di SMA Negeri se-
kecamatan Purbalingga tahun ajaran
2022/2023 tergolong rendah. Hal ini
dapat di lihat dari hasil ujian akhir
semester (UAS), masih banyak siswa
yang belum mencapai Kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Dari keseluruhan
jumlah sampel pra-penelitian yaitu 71
siswa dengan rincian 36 siswa kelas XI
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SMA Negeri 1 Purbalingga dan 35 siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Purbalingga,
masih  banyak siswa yang belum
mencapai KKM vyaitu 41 siswa atau 58%
dan yang memenuhi KKM hanya 30
siswa atau 42%.

Secara umum hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Ibrahim et
al, 2021). Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa berupa
faktor fisiologis (kesehatan, minat, bakat,
motivasi, intelegensi, kelelahan, dan cara
belajar). Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang dipengaruhi oleh
lingkungan belajar siswa. Salah satu
faktor internal yang  mempunyai
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa adalah motivasi belajarnya (Indah
& Farida, 2021). Motivasi memiliki peran
yang sangat penting dalam proses belajar.
Keduanya saling terkait erat, di mana
motivasi yang tinggi dapat menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik. Ketika siswa
merasa termotivasi untuk belajar, maka
proses pembelajaran cenderung menjadi
lebih sukses. Oleh karena itu, guru perlu

mengupayakan peningkatan motivasi
belajar (Akmalia et al., 2023).
Untuk mencapai hasil belajar

yang terbaik, guru harus mengasah
kreativitas mereka dalam memicu
motivasi siswa (Fitri & Mudinillah,
2022). Motivasi dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik merujuk
pada dorongan yang berasal dari dalam
diri siswa untuk melakukan kegiatan
belajar.  Sementara  itu,  motivasi
ekstrinsik berkaitan dengan dorongan
yang berasal dari luar, seperti dorongan
dari orang lain untuk mencapai prestasi
(Octavia, 2021). Di dalam kelas, peran
guru sebagai penggerak motivasi siswa
secara eksternal sangat penting. Salah
satu strategi yang dapat digunakan guru
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untuk mencapai hal ini adalah dengan
menerapkan variasi gaya mengajar.
Dengan mengadopsi  variasi  gaya
mengajar yang tepat dan efektif, guru
memungkinkan pembelajaran berlang-
sung dalam suasana yang menyenangkan
dan memfasilitasi pemahaman materi
oleh siswa dengan lebih baik (Wibowo,
2023).

Tujuan dari penggunaan variasi
adalah meningkatnya antusiasme dan
semangat siswa agar tidak merasa bosan
saat pembelajaran berlangsung (Al Qarni
& Bashith, 2023). Dengan variasi gaya
mengajar yang dilakukan oleh guru, maka
peserta didik semakin termotivasi untuk
belajar. Guru yang menguasai keteram-
pilan bervariasi akan melahirkan peserta
didik yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi. Melalui pembelajaran yang
beragam, materi yang disampaikan guru
tidak hanya menarik perhatian siswa,
tetapi juga lebih mudah dipahami siswa
sehingga hal tersebut memiliki relevansi
terhadap motivasi dan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa (Napitupulu &
Tarutung, 2019).

Motivasi sangatlah penting dalam
kegiatan  belajar (Rahman, 2022).
Motivasi siswa yang tinggi dalam
mengikuti proses pembelajaran mengarah
pada aktivitas belajar yang baik. Motivasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
dibuktikan dengan semangat siswa untuk
mengikuti proses kegiatan pembelajaran.
Ketika siswa mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi, mereka akan lebih serius
dalam mengikuti pembelajaran dan
mudah memahami apa yang diajarkan
atau disampaikan oleh guru (Kusuma &
Inayati, 2023).

Motivasi adalah dorongan atau
semangat seseorang untuk mencapai
suatu tujuan tertentu (Rahman, 2022).
Dapat dikatakan juga bahwa motivasi
merupakan pendorong dan memberikan
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arah pada kegiatan belajar agar peserta
didik senantiasa berusaha meningkatkan
hasil belajarnya sehingga dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Berdasarkan
rumusan masalah yang ada dan beberapa
pendapat yang terkait, maka dapat
diajukan hipotesis bahwa motivasi belajar
siswa memediasi variasi gaya mengajar
guru dengan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pende-
katan penelitian kuantitatif. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri di Kabupaten
Purbalinga dengan jumlah siswa
sebanyak 393 orang. Dasar pengambilan
sampel penelitian ini adalah proporsional
random sampling dengan masing-masing
kelas mempunyai sampel sebanyak 18
siswa dari total 11 kelas.

Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner online
menggunakan Google Forms. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel variasi metode pembe-
lajaran (X) sebagai variabel bebas,
variabel motivasi belajar (Z) sebagai
variabel intervening, dan variabel hasil
belajar (Y) sebagai variabel terikat. SPSS
Statistics 26 digunakan untuk mengukur
derajat validitas dan reliabilitas instru-
men.

Uji asumsi klasik perlu dilakukan
sebagai pra syarat pengolahan data. Uji
asumsi klasik yang digunakan yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
linearitas, dan uji multiikolinearitas.
Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur dan uji
sobel. Analisis jalur menurut (Ismail,
2018) merupakan pengembangan dari
analisis korelasi dan regresi. Uji Sobel
dilakukan dengan  menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung X terhadap Y
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melalui M.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terdapat satu
variabel bebas vyaitu Variasi Gaya
Mengajar Guru (X), satu variabel
intervening yaitu Motivasi Belajar Siswa
(2), dan satu variabel terikat yaitu Hasil
Belajar Siswa (Y). Untuk mendeskripsi-
kan dan menguji pengaruh antar variabel
dalam penelitian ini, maka pada bagian
ini akan disajikan deskripsi dari masing-
masing variabel berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Path analysis digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
langsung  antara  variabel  bebas
(independent) terhadap variabel mediasi
(intervening) dan variabel mediasi
terhadap variabel terikat (dependent),
maupun pengaruh tidak langsung variabel
bebas terhadap variabel terikat melalui
variabel mediasi (intervening).

Berdasarkan hasil analisis jalur
pada Tabel 1, maka diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Persamaan regresi X terhadap Z

Z =37,884 + 0,558X + 0,8300e;
Persamaan X dan Z Terhadap Y

Y = 60,859+0,455X + 0,191Z + 0,8124e2

Sobel Test

Langkah  berikutnya adalah
mengetahui pengaruh variabel Z sebagai
mediasi variabel X terhadap Y (pengaruh
tidak langsung) digunakan pengujian
Sobel secara manual atau pun melalui
melalui aplikasi Sobel Test (Herlina &
Diputra, 2018).

Untuk  menghitung pengaruh
variabel Z sebagai mediasi variabel X
terhadap Y digunakan pengujian Sobel
secara manual menggunakan rumus
berikut:

SP2P3 = /(P32.SP22) + (P22.SP3%) + (SP2ZSP3?)

Berdasarkan hasil uji sobel secara
manual yang mana P2 merupakan
koefisien regresi X terhadap Z, P3
merupakan koefisien regresi Z terhadap
Y, SP2 merupakan standar error variabel
X terhadap Z, dan SP3 merupakan
standar error variabel Z terhadap Y,
diperoleh nilai thitung sebesar
6,1799743370632 > tinel (1.97214). Hal
tersebut berarti bahwa pada hipotesis ke-
empat Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Z memediasi hubungan X
terhadap Y secara positif dan signifikan.

Setelah melakukan uji  sobel
secara manual, dilakukan juga uji sobel
melalui aplikasi Sobel Test Calculator for
the Significance of Mediation melalui
link https://www.danielsoper.com dan
didapatkan hasil seperti pada Gambar 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Path Analysis (Pengaruh Langsung)

Variabel Slg Thitun B
Independen Dependen ' g
Variasi Gaya Mengajar Motivasi Belajar Siswa  0.000 9.402  0.558
Variasi Gaya Mengajar Hasil Belajar Siswa 0.000 6.495 0.455
Motivasi Belajar Siswa  Hasil Belajar Siswa ~ 0.007 2.724  0.191
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mediator
variable

~ SEA) (SE, )™
independent ' dependent
variablo variable

A (0558 |@

B: (0191  |@
SEx: [0.063 | @
SEg (0022 @

Sobel test statistic: 6.20002974
One-tailed probability: 0.0
Two-tailed probability: 0.0

Gambar 1. Hasil Uji Sobel

Untuk persentase komparatif yang
diberikan oleh suatu variabel bebas
kepada variabel terikat dapat dianalisis
melalui  sumbangan  efektif  dan
sumbangan relatif ~ masing-masing
prediktor terhadap kriterium. Sumbangan
relatif ~ dan sumbangan  efektif
memberikan informasi mengenai sejauh
mana pengaruh masing-masing variabel
independen atau prediktor terhadap
variabel dependen dalam model regresi
(Tabel 2).

Pengaruh Variasi Gaya Mengajar
Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Mengacu pada hasil penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas XI
Jurusan IPS SMA Negeri se-Kecamatan

Purbalingga Tahun Ajaran 2022/2023
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variasi gaya
mengajar guru terhadap motivasi belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil Path
Anaysis (pengaruh langsung) antara
variabel variasi gaya mengajar terhadap
variabel motivasi belajar siswa, nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai thitung Sebesar 9,402 > tranel (1.97214).
Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa secara langsung terdapat pengaruh
positif dan signifikan variasi gaya
mengajar (X) terhadap motivasi belajar
siswa (Z). Besarnya sumbangan pengaruh
variabel variasi gaya mengajar (X)
terhadap motivasi belajar siswa (2)
adalah sebesar 31,1% dan untuk 68,9%
merupakan pengaruh dari variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini.

Selanjutnya berdasarkan data
angket yang dibagikan kepada responden
terlihat bahwa pada mata pelajaran
ekonomi, variabel gaya mengajar guru
(X) dan variabel motivasi belajar siswa
(2) ini tergolong pada kategori tinggi. Hal
ini sesuai dengan teori behavioris yang
dikemukakan oleh Gagne dan Berliner
(Akhiruddin et al., 2019) yang menyata-
kan bahwa belajar merupakan perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya
interaksi antara stimulus dan respon.
Dalam teori ini yang terpenting adalah

Tabel 2. Ringkasan Hasil Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel
Model SE SR
Independen Dependen
Variasi Gaya Mengajar Motivasi Belajar Siswa 31,1 100
X Terhadap Z

Total 31,1% 100%

Variasi Gaya Mengajar Hasil Belajar Siswa 25,5% 75%

XdanZ TerhadapY  Motivasi Belajar Siswa Motivasi Belajar Siswa 8,5% 25%
Total 34% 100%
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masukan atau input berupa stimulus dan
keluaran atau output yang berupa respon.
Stimulus yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah variasi gaya mengajar yang
diberikan oleh guru sedangkan respon
yang dimaksud adalah motivasi siswa.
Variasi gaya mengajar guru dilakukan
dengan keberagaman perilaku, sikap dan
perbuatan yang dilakukan untuk menarik
perhatian siswa dalam menyampaikan
pembelajaran dengan tujuan agar dapat
menarik perhatian siswa dan
pembelajaran yang dilakukan tidak
monoton. Dengan guru menerapkan
variasi gaya mengajar akan dapat
meningkatkan motivasi siswa.

Untuk itu, dapat diambil kesim-
pulan bahwa semakin tinggi variasi gaya
mengajar guru, maka akan semakin tinggi
juga motivasi belajar siswa. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Nurrohmah &
Makhshun, 2019) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh positif variasi gaya
mengajar guru terhadap motivasi belajar
siswa. Semakin baik variasi gaya
mengajar guru, maka semakin baik
motivasi belajar siswa. Selanjutnya hasil
penelitian Cahya (2020) variasi gaya
mengajar guru memiliki berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Hal ini memberikan arti
bahwa semakin berkualitas variasi gaya
mengajar guru, motivasi belajar siswa
meningkat.

Mengacu pada hasil penelitian,
dapat diambil kesimpulan  bahwa
hipotesis dari penelitian ini diterima, dan
terdapat kesesuaian antara penelitian

dengan teori bahwa variasi gaya
mengajar  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap motivasi belajar
siswa.

Pengaruh Variasi Gaya Mengajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa
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Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas XI
Jurusan IPS SMA Negeri se-Kecamatan
Purbalingga Tahun Ajaran 2022/2023
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variasi gaya
mengajar guru terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan berdasarkan
hasil Path Analysis (pengaruh langsung)
antara variabel variasi gaya mengajar
terhadap variabel hasil belajar siswa, nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai thitung Sebesar 6,495 > tipel (1.97214).
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh positif
dan signifikan variasi gaya mengajar (X)
terhadap hasil belajar siswa (Y). Besarnya
sumbangan pengaruh variabel variasi
gaya mengajar (X) terhadap hasil belajar
siswa (YY) adalah sebesar 25,5% dan untuk
74,5% merupakan pengaruh dari variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Selanjutnya berdasarkan data
angket yang dibagikan kepada responden,
diketahui bahwa pada mata Pelajaran
Ekonomi, variabel variasi gaya mengajar
guru (X) dan variabel hasil belajar siswa
(Y) tergolong pada kategori tinggi. Hal ini
sesuai dengan teori behavioristik yang
dicetuskan oleh Gagne dan Berliner
(Akhiruddin et al.,, 2019) belajar
merupakan perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Dalam teori
ini yang terpenting adalah masukan atau
input berupa stimulus dan keluaran atau
output yang berupa respon. Stimulus
dalam hal ini adalah gaya mengajar guru
yang bervariasi, dan respon adalah
tanggapan yang berupa hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa sendiri
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal. Guru merupakan salah satu
faktor eksternal yang mempengaruhi
proses dan kinerja belajar peserta didik.
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Tugas guru adalah  menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan
dapat menarik perhatian siswa. Hal ini
dapat dicapai melalui penerapan variasi
gaya mengajar.

Untuk itu dapat disimpulkan
bahwa semakin bervariasi gaya mengajar
seorang guru, maka siswa akan semakin
termotivasi untuk belajar. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mustika & Rahmi, 2019)
variasi gaya mengajar guru memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar ekonomi. Berarti semakin
baik variasi gaya mengajar guru, semakin
baik prestasi belajar siswa.

Mengacu pada hasil penelitian,
dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis dari penelitian ini diterima dan
terdapat kesesuaian antara penelitian
dengan teori yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variasi gaya mengajar terhadap
hasil belajar siswa.

Pengaruh Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Menurut hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas XI Jurusan
IPS SMA  Negeri se-Kecamatan
Purbalingga Tahun Ajaran 2022/2023
menunjukan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan dari motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil Path
Analysis (pengaruh langsung) antara
variabel motivasi belajar siswa terhadap
variabel hasil belajar siswa, nilai
signifikansinya sebesar 0,007 < 0,05 dan
nilai thiung SEbeSar 2,724 > tianel (1.97214).
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh positif
dan signifikan motivasi belajar siswa (Z)
terhadap hasil belajar siswa (Y). Untuk
kontribusi pengaruh variabel motivasi
belajar siswa (Z) terhadap hasil belajar
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siswa (Y) adalah sebesar 8,5% dan untuk
91,5% merupakan pengaruh dari dari
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

Lalu berdasarkan data angket
yang dibagikan kepada responden,
diketahui bahwa dalam mata Pelajaran
Ekonomi, variabel motivasi belajar siswa
(2) dan variabel hasil belajar siswa (Y)
tergolong pada kategori tinggi. Hal ini
sesuai dengan teori behavioristik yang
dicetuskan oleh Gagne dan Berliner
(Akhiruddin et al., 2019) belajar
merupakan perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Dalam teori
ini yang terpenting adalah masukan atau
input berupa stimulus dan keluaran atau
output yang berupa respon. Stimulus
yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
motivasi belajar siswa yang sedangkan
respon yang dimaksud adalah hasil
belajar siswa. Belajar dan motivasi
memiliki keterkaitan yang sangat erat,
motivasi akan mendorong hasil belajar
menjadi lebih baik. Jika siswa termotivasi
untuk belajar maka proses pembelajaran
akan berhasil. Motivasi belajar merupa-
kan daya penggerak yang menggerakkan
seseorang untuk melaksanakan dan
mencapai  tujuan  belajar.  Tujuan
pembelajaran yang diinginkan adalah
hasil belajar siswa. Siswa yang
mempunyai harapan dan ambisi di masa
depan akan lebih besar kemungkinannya
untuk terlibat dalam pembelajaran agar
dapat berprestasi di kelas, seperti menjadi
juara kelas. Oleh karena itu, mereka akan
belajar lebih giat untuk mendapatkan
nilai yang lebih baik dari teman-
temannya. Dengan kata lain, untuk
mencapai hasil belajar yang baik, siswa
juga perlu mempunyai motivasi belajar
yang tinggi.

Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa semakin tinggi
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motivasi belajar siswa, maka akan
semakin tinggi juga hasil belajar siswa.
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh penelitian Ningrat et

al., (2018) yang menyatakan bahwa
motivasi memiliki  kontribusi  atau
pengaruh terhadap prestasi belajar.

Semakin tinggi Motivasi Belajar maka
hasil belajar belajar akan semakin baik.
Selanjutnya hasil penelitian Widyastuti &
Muyana (2019) menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari motivasi
belajar terhadap hasil belajar. Menurut
penelitian Giawa et al. (2020) perolehan
haSiI thitung > ttabel yaitu 5,235 E 1,697,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya
terdapat pengaruh antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa.

Mengacu pada hasil penelitian
maka hipotesis dari penelitian ini
diterima dan terdapat kesesuaian antara
penelitian dengan teori bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
antara motivasi belajar siswa terhadap
hasil belajar siswa.

Pengaruh Variasi Gaya Mengajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Melalui
Motivasi Belajar Siswa

Menurut hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas XI SMA
Negeri se-Kecamatan Purbalingga Tahun
Ajaran 2022/2023 menunjukan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan
antara variabel variasi gaya mengajar
terhadap hasil belajar siswa melalui
motivasi  belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil Path Analysis
(pengaruh tidak langsung) melalui uji
sobel antara variabel variasi gaya
mengajar terhadap hasil belajar siswa
melalui motivasi belajar siswa, nilai
Sobel test statistic = 6,20002974 > tapel =
(1.97214), One-tailed probability = 0,000
dan Two-tailed probability = 0,000
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dimana nilai tersebut kurang dari 0,05.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
secara tidak langsung terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variasi gaya
mengajar (X) terhadap hasil belajar siswa
(Y) melalui motivasi belajar siswa (2).

Untuk sumbangan total pengaruh
variabel variasi gaya mengajar terhadap
hasil belajar melalui motivasi adalah 34%
dan untuk 66% sisanya berasal dari
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam  penelitian  ini.  Sedangkan
sumbangan pengaruh langsung variabel
variasi gaya mengajar terhadap hasil
belajar siswa adalah sebesar 25,5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh tidak langsung dari variasi gaya
mengajar guru terhadap hasil belajar
siswa yaitu 34% yang mana lebih besar
dari pengaruh langsung antara variasi
gaya mengajar terhadap hasil belajar
siswa yaitu sebesar 25,5%.

Selanjutnya menurut data angket
yang dibagikan kepada responden,
diketahui bahwa variabel variasi gaya
mengajar (X), variabel motivasi belajar
siswa (Z) dan variabel hasil belajar (Y)
dalam mata pelajaran Ekonomi kelas XI
Jurusan IPS di SMA Negeri se-
Kecamatan Purbalingga tergolong pada
kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan
teori behavioristik yang dicetuskan oleh
Gagne dan Berliner (Akhiruddin et al.,
2019) Dbelajar merupakan perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya
interaksi antara stimulus dan respon.
Dalam teori ini yang terpenting adalah
masukan atau input berupa stimulus dan
keluaran atau output yang berupa respon.
Perubahan tingkah laku yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa, stimulus yaitu variasi gaya
mengajar, dan motivasi belajar siswa
sebagai respon. Tujuan dari penggunaan
variasi adalah meningkatnya antusiasme
dan semangat karena dalam pembelajaran
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siswa tidak merasa bosan. Penggunaan
variasi gaya mengajar tersebut akan
membuat pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan meningkatkan interaksi
antara guru. Variasi gaya mengajar
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
siswa karena materi yang disampaikan
guru lebih mudah dipahami siswa.
Variasi gaya mengajar guru dapat
mempengaruhi secara langsung hasil
belajar siswa, namun secara tidak
langsung juga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa melalui motivasi siswa.
Namun dampak tidak langsungnya lebih
besar dibandingkan dampak langsung-
nya. Total sumbangan pengaruh variabel
variasi gaya mengajar terhadap hasil
belajar melalui motivasi adalah 34%.
Sedangkan besaran kontribusi pengaruh
langsung variabel variasi gaya mengajar
terhadap hasil belajar siswa adalah
sebesar 25,5%. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa pengaruh tidak langsung dari
variasi gaya mengajar guru terhadap hasil
belajar siswa yaitu 34% yang mana lebih
besar dari pengaruh langsung antara
variasi gaya mengajar terhadap hasil
belajar siswa yaitu sebesar 25,5%.

SIMPULAN

Melihat dari hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dipaparkan,
dapat diambil kesimpulan bahwa variasi
gaya mengajar guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa melalui motivasi belajar siswa
kelas XI Jurusan IPS di SMA Negeri se-
Kecamatan Purbalingga dalam Mata
Pelajaran Ekonomi. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Thiwng Sebesar 6,20002974
dengan nilai pengaruh sebesar 34% yang
artinya pengaruh hubungan antara Variasi
Gaya Mengajar (X) terhadap Hasil
Belajar Siswa (Y) melalui Motivasi
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Belajar Siswa (Z) searah yaitu jika
semakin tinggi variasi gaya mengajar
guru maka akan semakin tinggi juga
motivasi belajar siswa dan semakin tinggi
juga hasil belajar siswa. Dari penelitian
ini didapatkan juga hasil bahwa besarnya
kontribusi pengaruh tidak langsung yaitu
sebesar 34% lebih besar dari pengaruh
langsungnya yaitu sebesar 25,5%.
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